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ABSTRAK

Afrinaldi (2012). Tinjauan Daya ledak otot Tungkai dan Koordinasi mata
kaki pemain sepakbola club Basoka Pariaman.

Penelitian ini bertitik tolak dari kurangnya kemampuan kondisi fisik pemain
sepakbola club Basoka Pariaman. Penyebab kemungkinannya antara lain kurangnya
kemampuan kondisi fisik, khususnya daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki.
Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengetahui tingkat kemampuan daya ledak otot
tungkai terhadap kemampuan umpan jauh pemain sepakbola club Basoka Pariaman, 2)
mengetahui tingkat kemampuan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan umpan
jauh pemain sepakbola club Basoka Pariaman. Penelitian dilakukan di klub sepakbola
Basoka Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah analisa deskriptif yang bertujuan untuk mengungkap
tingkap kemampuan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki pemain
sepakbola club Basoka Pariaman. Waktu penelitian dimulai bulan Juni 2012.Populasi
penelitian ini adalah pemain sepakbola Basoka Pariaman yang berjumlah 51 orang.
Sampel penelitian adalah pemain yang mewakili club dalam pertandingan yaitu usia 16-
21 dan usia 21 keatas yang berjumlah 30 orang dengan teknik penarikan sampel
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengukur Daya Ledak
Otot Tungkai melalui tes standing broad jump dan Koordinasi mata kaki melalui tes
ketepatan sasaran . Data yang diperoleh melalui hasil tes tersebut diolah dengan
menggunakan teknik persentase.

Dari analisis data dapat diperoleh hasil Daya ledak kekuatan otot Tungkai
berada pada klasifikasi kurang sekali (63,33%) pemain, klasifikasi sedang (20%)pemain,
klasifikasi kurang (10%)pemain, klasifikasi baik (6,67%)pemain. Dan hasil Koordinasi
mata kaki berada pada klasifikasi sedang (63,33%)pemain, klasifikasi kurang
(36,67%)pemain. Dari temuan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa : daya ledak
otot tungkai dan koordinasi mata kaki pemain sepakbola club Basoka Pariaman dengan
klasifikasi daya ledak otot tungkai dan kordinasi mata kaki berada pada kategori kurang
sekali dan sedang.

Kata kunci : Daya Ledak Otot Tungkai dan Koordinasi mata kaki
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, olahraga tidak hanya untuk kepentingan pendidikan, rekreasi
dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang pembentukan prestasi. Hal ini
sesuai dengan yang dijelaskan dalam Undang-Undang Sistem Keolahragaan
Nasional Republik Indonesia Nomor: 3 Tahun (2005:16). tentang pembinaan dan
pengembangan olahraga prestasi pada Pasal 27 Ayat: 4 yang menyatakan bahwa:
“Pembinaan dan pengambangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan
memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuhkembangkan sentra
pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, dan menyelenggarakan
kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”.(UU RI No. 3, 2005: 16)

Pembinaan pemain sepak bola sangat perlu dilakukan karena bibit pemain
yang unggul perlu pengolahan dan proses kepelatihan yang ilmiah, barulah
muncul prestasi pemain semaksimal pada umur-umur tertentu,Pemain berbakat
dapat ditemukan club daerah,organisasi pemuda dan dikampung kampung.

Untuk meraih prestasi sepakbola yang baik, di samping usaha pembinaan
dan pelatihan yang teratur, terarah dan kontiniu hendaknya pembinaan tersebut
diarahkan kepada pembinaan kondisi fisik sebagai faktor yang paling dominan
terhadap keberhasilan dalam meraih prestasi puncak. Adapun menurut Sarjono
(1998), komponen kondisi fisik tersebut terdiri dari: (1). Daya tahan (2). Kekuatan

(3).Kecepatan (4).Daya ledak (5).Kelentukan (6).Keseimbangan (7).Koordinasi
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(8).Kelincahan (9).Ketepatan dan (10).Reaksi.Masing-masing komponen tersebut
harus berada pada tingkat maksimal sesuai dengan tuntutan dari masing-masing
cabang olahraga,Dalam penelitian ini peneliti hanya mengkaji tentang daya ledak
dan kordinasi.

Basoka merupakan salah satu klub yang berada di desa Pauh kurai taji
kecamatan pariaman selatan kota Pariaman,klub ini belum cukup lama berdiri dan
belum banyak pula prestasi yang dihasilkan pemainnya, Lapangan yang di miliki
basoka cukup datar dan rumput juga bagus walupun masih ada lubang kecil
dibeberapa sisi,untuk daerah kota Pariaman lapangan yangg dimiliki klub basoka
termasuk bagus.

Untuk mempunyai kondisi fisik dan keterampilan teknik yang baik
diperlukan latihan yang sungguh sungguh dan direncanakan dengan baik.Kondisi
fisik dan kterampilan merupakan hal yang terpenting dalam permainan sepak bola
,Muctar(1992:54) mengemukakan bahwa”untuk dapat pandai bermain sepak
bola,faktor kondisi fisik dan keterampilan teknik dasar dikuasi perlu latihan yang
sungguh-sungguh dan direncanakan dengan baik’.dari pendapat ini dikemukakan
bahwa fisik dan keterampilan teknik dapat dimiliki bila kita melakukan latihan
dengan sungguh sungguh.

Seiring dengan pesatnya perkembangan sepakbola maka tuntutan terhadap
suatu permainan yang bermutu sangat diperlukan sekali, untuk itu pemain dituntut
untuk memiliki kondisi fisik yang komplek yang mendukung pencapaian prestasi

yang diinginkan salah satunya yaitu daya ledak otot tungkai. Kondisi fisik
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merupakan salah satu unsur yang mempengaruhi keberhasilan pemain dalam
melakukan permainan sepak bola.

Prestasi pemain sepakbola klub Basoka Pariaman belum terlihat karena
dalam beberapa pertandingan sering kalah dalam pertandingan. Hal ini di
karenakan  kondisi fisik kurang sempurna .Ada empat komponen untuk
meningkatkan prestasi olahraga sepakbola yaitu latihan teknik, latihan fisik ,
latihan strategi dan latihan mental.

Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan bahwa pemain sepakbola klub
Basoka Pariaman masih belum mempunyai kondisi fisik yang baik. Hal ini
terbukti dengan Prestasi dan permainan dalam pertandingan yng dihasilkan kurang
baik itu terlihat pada 45 menit babak pertama kondisi fisik para pemain masih
terjaga, setelah memasuki pertengahan babak kedua kondisi fisik para pemain
sudah mulai menurun, ini disebabkan karena kemungkinan kurangnya latihan
serta tidak terkoordinirnya para pemain saat bermain.

Faktor yang mempengaruhi terhadap hasil kondisi fisik ;kekuatan,
kelincahan, kecepatan, daya tahan,kelentukan, tumpu, daya ledak otot tungkai dan
kordinasi mata kaki. Pada kesempatan ini peneliti ingin membahas tentang daya
ledak otot tungkai dan kordinasi mata kaki pada olahraga sepakbola.Oleh sebab
itu peneliti tertarik untuk melihat sejauhmana “ tinjauan daya ledak otot tungkai
dan kordinasi mata kaki Pemain sepakbola Basoka Pariaman.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang ditulis pada latar belakang masalah di atas,

maka penulis dapat mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:



1. Kekuatan.
2. Kelincahan.
3. Kecepatan. .
4. Daya tahan.
5. Daya ledak otot tungkai.
6. Kordinasi mata kaki.
7. Kelentukan.
. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah
di bahas, Maka penulis hanya melihat tentang Daya ledak otot tungkai dan
kordinasi mata kaki pemain sepakbola Basoka Pariman.
. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah tingkat kemampuan daya ledak otot tungkai pemain
sepakbola Basoka Pariaman?
2. Bagaimanakah tingkat kemampuan kordinasi mata kaki pemain sepakbola
Basoka Pariaman?
. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kemampuan daya ledak otot tungkai pemain sepak bola

Basoka Pariaman.
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2. Untuk mengetahui kemampuan kordinasi mata kaki pemain sepak bola

Basoka Pariaman.

. Mamfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat untuk:

1. Peneliti sendiri sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
pendidikan.

2. Untuk pelatih serta pegurus klub Basoka Pariaman sebagai bahan
pertimbangan dalam membuat dan memberikan program latihan.

3. Untuk mahasiswa FIK UNP sebagai bahan kepustakaan dalam penulisan

karya ilmiah.



